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Abstrak

Manajemen strategi memiliki peran yang krusial dalam
membangun perusahaan menjadi entitas internasional
yang sukses. Dalam konteks globalisasi yang terus
berkembang, perusahaan dituntut untuk mengadopsi
pendekatan strategis yang tepat untuk ekspansi
internasional. Artikel ini mengulas pentingnya manajemen
strategi dalam memfasilitasi ekspansi internasional
perusahaan Basecollective. Diskusi dimulai dengan
pemahaman konsep manajemen strategi dan peran
pentingnya dalam konteks bisnis global saat ini.
Selanjutnya, berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk
membangun perusahaan internasional dibahas secara
rinci, termasuk penetrasi pasar, diversifikasi produk, dan
aliansi strategis. Selain itu, tantangan yang mungkin
dihadapi dalam proses ekspansi internasional, seperti
perbedaan budaya, peraturan, dan persaingan pasar, juga
dieksplorasi. Akhirnya, artikel ini menyoroti manfaat yang
dapat diperoleh perusahaan dengan mengadopsi
manajemen strategi yang efektif dalam upaya membangun
presensi global mereka, termasuk pertumbuhan
pendapatan, diversifikasi risiko, dan peningkatan citra
merek. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
tentang manajemen strategi dalam konteks ekspansi
internasional menjadi kunci bagi keberhasilan perusahaan
dalam menghadapi tantangan global dan mencapai tujuan
bisnisnya.

Kata Kunci: Manajemen
internasional, Globalisasi

stratergi, Perusahaan

Abstract

Management strategy has a crucial role in building a
company into a successful international entity. In the
context of ever-growing globalization, companies are
required to adopt the right strategic approach to
international expansion. This article reviews the
importance of management strategy in facilitating a
company's international expansion. The discussion begins
with an understanding of the concept of management
strategy and its important role in the current global
business context. In addition, various strategies that can be
implemented to build an international company are
discussed in detail, including market penetration, product
diversification, and alliance strategies. In addition,
challenges that may be encountered in the international
expansion process, such as cultural differences,
regulations, and market competition, are also explored.
Finally, this article highlights the benefits that companies
can gain by adopting effective management strategies in an
effort to build their global presence, including revenue
growth, risk diversification, and improved brand image.
Thus, a deep understanding of management strategy in the
context of international expansion is the key to a company's
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success in facing global challenges and achieving its
business goals.

Keyword: Strategy management, International
companies, Globalization

PENDAHULUAN

Di era globalisasi, dimana dinamika pasar berubah dengan cepat, perusahaan di
seluruh dunia menghadapi tantangan besar yang memerlukan adaptasi cepat dan
strategis. Dalam konteks ini, konsep manajemen strategis menjadi semakin relevan,
terutama bila diterapkan dalam konteks perusahaan internasional. Selain bersaing di
pasar domestik, perusahaan-perusahaan tersebut harus memahami dan merespons
persaingan global yang semakin ketat. Salah satu alasan utama penulisan makalah
berjudul "Manajemen Strategis di Perusahaan Internasional" adalah untuk menyoroti
kompleksitas dan keunikan yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan yang beroperasi
di banyak negara. Manajer perlu memahami cara memanfaatkan keunggulan kompetitif
di pasar yang berbeda, mengatasi hambatan perdagangan, dan memanfaatkan peluang
globalisasi untuk pertumbuhan berkelanjutan. Strategi-strategi ini mencakup pemilihan
lokasi pabrik, manajemen rantai pasokan global, dan pengelolaan risiko mata uang dan
politik yang terkait dengan pasar internasional.

Kami dari kelompok 3 akan menjelaskan mengenai manajemen strategis di
perusahaan internasional. Kami akan menjelaskan mengenai mempertimbangkan
pentingnya adaptasi budaya. Perbedaan nilai, norma, dan praktik bisnis antar negara
memengaruhi cara perusahaan berinteraksi dengan karyawan, pelanggan, dan mitra
bisnis di seluruh dunia. Strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam
lingkungan multikultural juga menjadi fokus penting dari makalah ini. Selain itu, diskusi
tentang manajemen strategis di perusahaan internasional akan menyoroti perlunya
inovasi dan fleksibilitas. Dalam lingkungan bisnis global yang terus berubah, perusahaan
harus mampu merespons dengan cepat perubahan tren pasar, teknologi baru, dan
peraturan internasional. Hal ini memerlukan pengembangan strategi inovatif yang
memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar global yang
kompetitif.

METODE

Metode pada penulisan artikel ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran. Menurut
Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.Pengumpulan informasi dilakukan melalui proses wawancara
yang dilakukan dengan Elang Fajar Buana selaku Managing Director dari Basecollective,
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi membangun
perusahaan internasional diperusahaan. Dengan wawancara ini dapat diambil
kesimpulan mengenai materi yang dijelaskan

HASIL

Manajemen strategi adalah proses merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi
langkah-langkah atau inisiatif untuk mencapai tujuan jangka panjang dan keberlanjutan
organisasi. Dalam konteks perusahaan internasional, manajemen strategi memegang
peranan krusial dalam memandu perusahaan untuk sukses di pasar global yang
kompleks dan berubah-ubah. Kajian teori ini bertujuan untuk menyajikan kerangka
kerja konseptual yang relevan untuk memahami dan menerapkan manajemen strategi
dalam konteks membangun perusahaan internasional.
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1. Teori Ekspansi Internasional
Teori ekspansi internasional merujuk pada berbagai kerangka pemikiran yang
menjelaskan mengenai motivasi, dampak, dan strategi perusahaan untuk memperluas
kegiatan bisnis mereka di pasar internasional. Beberapa teori penting dalam konteks ini
meliputi:

1) Teori penetrasi pasar: Teori Penetrasi Pasar adalah salah satu konsep dalam
pemasaran yang diperkenalkan oleh Philip Kotler (2018). Teori ini mengacu pada
strategi di mana perusahaan berusaha untuk memperluas pangsa pasarnya
dengan memasukkan produk atau layanan yang sudah ada ke dalam pasar yang
sudah ada pula, dengan harga yang rendah.

2) Teori Dunning tentang Avantase Internalisasi: Teori Dunning tentang "Avantase
Internalisasi" merujuk pada konsep yang diajukan oleh ekonomis John Dunning
dalam teorinya tentang investasi langsung asing (FDI - Foreign Direct
Investment). Dunning (1980) menyatakan bahwa perusahaan multinasional
akan cenderung menginternalisasi kegiatan produksi mereka di luar negeri jika
mereka memiliki keunggulan kompetitif tertentu yang sulit untuk dipertahankan
hanya melalui ekspor atau lisensi.

2. Teori Perdagangan Internasional

Teori Perdagangan Internasional mencakup berbagai pendekatan yang mencoba
menjelaskan pola, manfaat, dan implikasi perdagangan antarnegara. Beberapa teori
penting dalam konteks ini meliputi. Teori Keunggulan Komparatif. Teori Keunggulan
Komparatif, dikemukakan oleh Krugman (2014), menyatakan bahwa negara-negara
harus spesialisasi dalam produksi barang yang mereka miliki keunggulan komparatif
yang lebih besar. Dengan melakukan perdagangan berdasarkan keunggulan komparatif
ini, kedua negara dapat meningkatkan kesejahteraan bersama tanpa hambatan
perdagangan. Teori ini telah menjadi dasar bagi kebijakan perdagangan internasional,
meskipun mendapat kritik atas asumsi-asumsi sederhananya.

3. Peran Teknologi dalam Manajemen Strategi Internasional

Dalam era digital, Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran sentral
dalam mendukung transformasi bisnis dan manajemen perusahaan. Integrasi antara
teknologi informasi dan strategi bisnis menjadi krusial, dengan SIM memfasilitasi
pengembangan sistem dan aplikasi yang sesuai dengan visi perusahaan. Kemampuan
SIM untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data secara efektif
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan informasi yang
relevan. Perusahaan dapat berinovasi lebih cepat dan merespons perubahan pasar
dengan lebih fleksibel berkat dukungan SIM dalam pengembangan produk, layanan, dan
model bisnis baru. Selain itu, SIM juga memperkuat komunikasi dan kolaborasi di antara
individu dan tim, serta menjaga keamanan informasi perusahaan sesuai dengan regulasi
dan standar keamanan yang berlaku. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan
dan pengelolaan SIM menjadi kunci bagi kesuksesan perusahaan dalam memanfaatkan
potensi penuh teknologi informasi dalam menghadapi tantangan dan peluang di era
digital.

PEMBAHASAN

Pada era masa kemandirian sekolah dan era manajemen berbasis sekolah
(MBS), tugas dan tanggung jawab yang pertama dan yang diutamakan dari
pimpinan sekolah kontemporer situasional adalah menciptakan sekolah yang
dipimpin menjadi sekolah yang semakin efektif, yang beratikan menjadi semakin
bermanfaat bagi sekolah itu sendiri bagi masyarakat luas. (Thomas B. Santoso,
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2001) Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab para pemimpin
sekolah menjadi nyata, kepala sekola perlu memahami, mendalami dan
menerapkan beberapa konsep keilmuan kekinian manajemen yang berkembang
akses tata kelola penjaminan mutu, yang di kemukakan oleh para pakar- pakar
dunia bisnis. Salah satunya yaitu TQM (Total Qualty Management) atau
Manajemen Mutu Terpadu pada Lembaga Pendidikan Islam (LPI).

1. Analisis Lingkungan Global

Analisis Lingkungan Global merupakan penilaian dan pemahaman elemen
lingkungan eksternal yang memberikan pengaruh besar pada operasi global, strategi,
dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Menurut narasumber hal ini mencakup
pemeriksaan dan interpretasi faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, lanskap politik,
dinamika masyarakat, pergeseran budaya, kemajuan teknologi, dan tren lingkungan
alam, yang semuanya dapat berdampak pada organisasi dalam skala global (Kismadi &
Tumenggung, 2002). Proses ini memegang peranan penting dalam perencanaan
strategis dan proses pengambilan keputusan organisasi global. Melalui pemahaman
mendalam tentang faktor lingkungan global, organisasi dapat secara proaktif
mengantisipasi perubahan, mengenali peluang yang muncul, mengatasi tantangan, dan
merumuskan strategi efektif untuk mewujudkan tujuan mereka di arena global (Canton,
2009). Beberapa elemen yang sering dipertimbangkan dalam analisis lingkungan global
meliputi: Tren Ekonomi Global mengacu pada pola, pergeseran, dan perkembangan
perekonomian dunia yang mempunyai implikasi signifikan terhadap berbagai pemangku
kepentingan termasuk dunia usaha, pemerintah, investor, dan individu. Tren ini
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti

a. Kemajuan teknologi: Saat ini dunia sedang menyaksikan digitalisasi pesat kegiatan
ekonomi di berbagai industri. Hal ini mencakup adopsi teknologi seperti
kecerdasan buatan, blockchain, Internet of Things (IoT), dan analisis data besar.
Transformasi digital merevolusi model bisnis, meningkatkan produktivitas, dan
menciptakan peluang pertumbuhan baru.

b. Dinamika Politik: Ketegangan geopolitik antara negara-negara besar seperti
Amerika Serikat, Tiongkok, Rusia, dan Uni Eropa mempengaruhi kestabilan
ekonomi global. Perang perdagangan, sanksi ekonomi, dan ketegangan politik
dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan ketidakpastian
bagi pelaku pasar.

c. Perubahan Demografi: Perubahan dalam struktur demografi, seperti penuaan
populasi di negara maju dan pertumbuhan populasi di negara berkembang,
memiliki dampak besar pada ekonomi global. Penuaan populasi meningkatkan
tekanan pada sistem kesehatan dan pensiun, sementara pertumbuhan populasi di
negara berkembang menciptakan peluang baru untuk pasar dan investasi.

d. Tantangan Lingkungan: Perubahan iklim, polusi, kekurangan sumber daya alam,
dan degradasi lingkungan menjadi tantangan serius bagi ekonomi global. Negara-
negara dan perusahaan-perusahaan di seluruh dunia semakin menyadari
pentingnya keberlanjutan dan mencari cara untuk mengurangi dampak negatifnya
pada lingkungan sambil mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Dalam menghadapi tren-tren ini, penting bagi negara-negara dan organisasi
internasional untuk bekerja sama dalam mencari solusi yang mempromosikan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, mengatasi ketidakpastian geopolitik, mengelola
perubahan demografi dengan bijaksana, dan berinvestasi dalam teknologi dan kebijakan
yang mendukung keberlanjutan lingkungan.
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2. Strategi Ekspansi Pasar

Ekspansi pasar adalah aktivitas suatu perusahaan untuk menjangkau target pasar
baru. Biasanya, kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan besar yang sudah sukses di
wilayah nya saat ini, namun ingin memperluas wilayah bisnisnya. Adapun, kriteria dari
target pasar baru tersebut harus berada di titik geografis berbeda dengan pasar yang
sedang dijalani saat ini. Misalnya, melakukan ekspor barang maupun jasa dan
menjualnya ke luar negeri (Irawan, 2003). Ekspansi pasar bisa dikatakan sebagai suatu
kegiatan yang perusahaan lakukan dengan tujuan memperluas pasar baru dengan
berbagai produk yang telah perusahaan miliki sebelumnya. Adapun tujuan dari
perusahaan melakukan ekspansi adalah untuk menjangkau pasar pada suatu lokasi baru.
Dengan melakukan ekspansi, diharapkan perusahaan bisa mendapatkan pelanggan baru
dan juga bisa memperkenalkan produk baru (Wijatno, 2009). Menurut Bambang
Riyanto, ekspansi dalam bisnis yaitu suatu kegiatan perusahaan yang bertujuan untuk
memungkinkan perluasan modal bisnis, baik itu modal tetap maupun modal kerja,
dalam suatu perusahaan. Berdasarkan definisi dan penjelasan yang disediakan, dapat
disimpulkan bahwa ekspansi pasar merupakan strategi yang digunakan oleh perusahaan
untuk memperluas cakupan bisnisnya ke wilayah baru atau segmen pasar baru dengan
menggunakan produk yang telah dimiliki sebelumnya. Tujuan dari ekspansi pasar
adalah untuk menjangkau pasar baru, mendapatkan pelanggan baru, serta
memperkenalkan produk baru. Ekspansi pasar juga dapat memungkinkan perluasan
modal bisnis, baik modal tetap maupun modal kerja, sehingga dapat menghasilkan
pertumbuhan yang signifikan bagi perusahaan. Dengan demikian, ekspansi pasar
menjadi salah satu strategi penting dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan
kesuksesan perusahaan dalam pasar yang kompetitif

2.1.  Strategi Ekspansi Pasar
Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah kerangka
kerja yang penting dalam merencanakan ekspansi pasar (Mujito, 2021).

e Kekuatan (Strengths): Ketika berbicara tentang kekuatan (Strengths), perusahaan
harus mengidentifikasi faktor-faktor internal yang memberikan keunggulan
kompetitif. Ini bisa meliputi merek yang kuat, produk berkualitas tinggi,
infrastruktur yang handal, atau tim manajemen yang terampil. Kekuatan-kekuatan
ini memberikan fondasi yang kokoh bagi perusahaan untuk memasuki pasar baru
dan bersaing dengan pesaing lainnya.

e Kelemahan (Weaknesses): Di sisi lain, ketika mengevaluasi kelemahan
(Weaknesses), perusahaan harus menyoroti aspek-aspek internal yang mungkin
menjadi hambatan atau batasan dalam mencapai tujuan ekspansi. Kurangnya
pengalaman dalam beroperasi di pasar baru, keterbatasan keuangan, atau
kelemahan dalam manajemen dapat menjadi contoh kelemahan internal yang
harus diperbaiki sebelum melanjutkan ekspansi.

e Peluang (Opportunities): Kemudian, dalam mengidentifikasi peluang
(Opportunities), perusahaan harus meninjau lingkungan eksternal untuk
menemukan peluang-peluang baru. Ini bisa berupa pasar yang berkembang pesat,
kekosongan pasar yang belum dimanfaatkan oleh pesaing, atau adopsi tren
industri yang mendukung. Dengan mengenali dan memanfaatkan peluang-
peluang ini, perusahaan dapat merancang strategi ekspansi yang tepat untuk
memperluas pangsa pasar mereka.

e Ancaman (Threats): Namun, perusahaan juga harus memperhatikan ancaman
(Threats) yang mungkin timbul selama ekspansi. Ancaman-ancaman seperti
persaingan yang ketat, perubahan regulasi, atau ketidakpastian ekonomi dapat
mengganggu jalannya ekspansi. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan
analisis risiko yang cermat dan merancang strategi mitigasi yang tepat untuk
mengurangi dampak dari ancaman-ancaman tersebut.
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2.2, Manfaat Ekspansi Pasar

Ekspansi pasar merupakan strategi yang penting bagi pertumbuhan dan
kesuksesan sebuah perusahaan. Salah satu alasan utama untuk melakukan ekspansi
pasar adalah untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan memperluas
cakupan pasar, baik secara domestik maupun internasional, perusahaan dapat
meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar. Selain itu, ekspansi pasar juga
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya internal dan eksternal
yang tersedia, seperti laba atau profit yang telah diperoleh, serta sumber dana tambahan
dari pembiayaan eksternal. Selain pertumbuhan, ekspansi pasar juga dapat didorong
oleh kebutuhan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang baru. Dengan
memasuki pasar baru, perusahaan memiliki kesempatan untuk menganalisis letak
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mungkin ada di pasar tersebut.
Analisis SWOT yang komprehensif dapat membantu perusahaan dalam merancang
strategi yang tepat untuk meraih keunggulan kompetitif di pasar baru. Dalam
keseluruhan, ekspansi pasar adalah langkah yang penting bagi perusahaan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan, memanfaatkan peluang baru, dan mewujudkan visi
jangka panjang mereka. Namun, proses ekspansi juga memerlukan analisis yang cermat,
perencanaan yang matang, serta pengelolaan risiko yang efektif untuk memastikan
keberhasilannya dalam menghadapi tantangan pasar yang beragam.

3. Manajemen Keberagaman Budaya
Manajemen keberagaman budaya adalah proses mengelola dan memanfaatkan
keberagaman dalam budaya organisasi atau lingkungan kerja untuk mencapai tujuan
bersama dengan efektif ( Pearce & Robinson, 2008). Ini melibatkan pengakuan,
penghargaan, dan pengelolaan perbedaan-perbedaan budaya antara individu-individu
yang bekerja dalam suatu organisasi. Beberapa prinsip dan praktik yang umum terkait
dengan manajemen keberagaman budaya termasuk.

3.1. Kesadaran Budaya

Kesadaran budaya mencakup pemahaman mendalam, rasa hormat, dan
pengakuan terhadap nilai-nilai, adat istiadat, kepercayaan, dan praktik dalam kelompok
sosial atau komunitas tertentu. Ini melibatkan pengakuan latar belakang sejarah,
bahasa, seni, musik, masakan, agama, dan semua elemen yang berkontribusi pada
struktur suatu budaya.
Menyadari pentingnya kesadaran budaya sangatlah penting karena hal ini dapat
menumbuhkan pemahaman dan apresiasi terhadap keanekaragaman manusia. Hal ini
menumbuhkan landasan bagi komunikasi antar budaya, empati, dan penerimaan di
berbagai kelompok. Dengan meningkatkan kesadaran budaya, individu dapat
memperluas perspektif mereka, merangkul keragaman budaya, dan mengurangi
stereotip dan bias.
Di era globalisasi saat ini, kesadaran budaya menjadi semakin penting karena adanya
keterhubungan dengan individu-individu dari berbagai latar belakang budaya. Hal ini
membekali kita untuk menavigasi interaksi dengan orang-orang dari beragam budaya
secara lebih efektif, mendorong perdamaian, persatuan, dan kolaborasi antar bangsa.

3.2. Inklusi

Inklusi berkaitan dengan upaya yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan
yang merangkul, menghormati, dan menerima individu tanpa memandang perbedaan
mereka. Hal ini mencakup berbagai bidang seperti inklusi sosial, pendidikan, dan
pekerjaan. Tujuan utama dari inklusi adalah untuk memastikan akses yang adil terhadap
peluang, sumber daya, dan pengalaman yang memfasilitasi pembangunan holistik untuk
semua.
Prinsip-prinsip utama inklusi mencakup:
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e Merangkul Keberagaman: Mengakui dan menghargai perbedaan budaya, latar
belakang, keyakinan, dan kemampuan.

e Kesetaraan: Memastikan akses yang setara terhadap peluang dan layanan yang
relevan bagi setiap individu.

e Merayakan Keunikan: Mengenali dan meningkatkan pengalaman dengan
mengapresiasi kontribusi khas setiap orang.

e Menciptakan Penerimaan: Menumbuhkan suasana yang membina dan
mendukung dimana setiap orang merasa diakui dan dihargai, bebas dari
diskriminasi atau pengucilan.

Inklusi menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap individu dan
masyarakat secara keseluruhan. Hal ini meningkatkan kesejahteraan mental dan
emosional, mendorong produktivitas dan inovasi, serta memajukan keadilan dan
kesetaraan sosial. Oleh karena itu, mengadvokasi inklusi adalah hal terpenting dalam
upaya menciptakan masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan berkelanjutan.

3.3. Komunikasi yang Efektif

Komunikasi yang efektif adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan
jelas, tepat, dan persuasif kepada penerima pesan dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman, merangsang tindakan, atau membangun hubungan yang kuat. Ini
melibatkan penggunaan bahasa yang tepat, penekanan pada aspek non-verbal
komunikasi, serta kemampuan mendengarkan yang baik. Berikut adalah beberapa
prinsip komunikasi yang efektif:

e Klarifikasi Tujuan Komunikasi: Sebelum berkomunikasi, penting untuk memiliki
pemahaman yang jelas tentang apa yang ingin Anda sampaikan dan tujuan apa
yang ingin Anda capai dengan komunikasi tersebut.

e Memahami Audiens: Setiap orang memiliki latar belakang, pengetahuan, dan
kebutuhan yang berbeda. Penting untuk memahami audiens Anda sehingga Anda
dapat menyampaikan pesan Anda dengan cara yang paling relevan dan bermakna
bagi mereka.

e Mendengarkan Aktif: Komunikasi bukan hanya tentang berbicara, tetapi juga
tentang mendengarkan. Berikan perhatian penuh kepada apa yang dikatakan
orang lain, bukan hanya menunggu giliran Anda untuk berbicara.

e Memberikan Umpan Balik: Berikan umpan balik secara konstruktif terhadap apa
yang telah Anda dengar atau sampaikan. Ini membantu memastikan bahwa
komunikasi berjalan dua arah dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.
Komunikasi yang efektif memainkan peran kunci dalam berbagai konteks, mulai

dari lingkungan kerja dan hubungan pribadi hingga diplomasi internasional. Hal ini
memungkinkan kita untuk berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang
membangun hubungan yang kuat dan memfasilitasi pemecahan masalah serta kerja
sama yang produktif.

3.4. Keadilan dan Pemberdayaan

Keadilan dan pemberdayaan merupakan dua konsep kunci dalam pembangunan
masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan. Berikut adalah lima poin utama terkait
dengan kedua konsep tersebut:

e Keadilan: Keadilan adalah prinsip yang menuntut pemberian hak dan perlakuan
yang sama kepada semua individu tanpa adanya diskriminasi berdasarkan ras,
gender, agama, orientasi seksual, status sosial, atau latar belakang lainnya. Penting
untuk memastikan bahwa sistem hukum, kebijakan publik, dan praktik sosial
berorientasi pada menciptakan lingkungan yang adil bagi semua orang. Keadilan
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sosial dan ekonomi juga merupakan bagian integral dari konsep keadilan, yang
bertujuan untuk memastikan bahwa semua individu memiliki akses yang setara
terhadap sumber daya dan peluang.

Pemberdayaan: Pemberdayaan adalah proses memberikan kekuatan,
pengetahuan, dan sumber daya kepada individu dan kelompok agar mereka dapat
mengambil kendali atas hidup mereka sendiri dan memengaruhi keputusan yang
memengaruhi mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan, pelatihan
keterampilan, akses terhadap informasi, partisipasi dalam pengambilan
keputusan, dan dukungan untuk membangun kapasitas individu dan kelompok.
Tujuan dari pemberdayaan adalah mengurangi ketidaksetaraan kekuasaan dan
memungkinkan individu untuk mencapai potensi penuh mereka.

Akses yang Setara: Bagian penting dari keadilan dan pemberdayaan adalah
memastikan bahwa semua individu memiliki akses yang setara terhadap
kesempatan, layanan, dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai
kesejahteraan dan keberhasilan. Ini mencakup akses terhadap pendidikan,
layanan kesehatan, pekerjaan yang layak, perumahan yang aman, serta akses ke
keputusan dan sumber daya dalam masyarakat. Dengan memastikan akses yang
setara ini, kita dapat memperkuat keadilan sosial dan ekonomi serta
memberdayakan individu untuk meraih potensi penuh mereka.

Partisipasi Masyarakat: Penting untuk memfasilitasi partisipasi aktif masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan yang memengaruhi mereka. Dengan
memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan,
akan meningkatkan legitimasi keputusan tersebut dan memungkinkan untuk
memperhitungkan kebutuhan dan aspirasi berbagai kelompok dalam masyarakat.
Ini menciptakan dasar yang lebih kuat untuk keadilan dan pemberdayaan serta
memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat.

Pendidikan dan Kesadaran: Pendidikan dan kesadaran tentang hak-hak individu,
prinsip-prinsip keadilan, dan peluang pemberdayaan adalah langkah penting
dalam membangun masyarakat yang inklusif dan adil. Dengan pendidikan dan
kesadaran, individu dapat memahami peran mereka dalam menciptakan
perubahan positif dan mengambil langkah-langkah untuk mempromosikan
keadilan dan pemberdayaan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
menciptakan dasar yang kokoh untuk mencapai tujuan sosial yang lebih luas dan
memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai keadilan dan kesetaraan.

3.5. Pengembangan Kerja Tim yang Efektif
Pengembangan kerja tim yang efektif membutuhkan kombinasi keterampilan

interpersonal, komunikasi yang baik, kepemimpinan yang efektif, dan pemahaman yang
kuat tentang tujuan bersama. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat membantu
dalam pengembangan kerja tim yang efektif:

a)

b)

c)

d)

e)

Penetapan Tujuan yang Jelas: Tetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART) untuk memastikan semua anggota
tim memiliki pemahaman yang sama tentang arah yang harus diambil.
Komunikasi yang Terbuka : Mendorong komunikasi yang jujur, terbuka, dan
berkelanjutan di antara anggota tim. Berikan saluran komunikasi yang efektif
untuk mendiskusikan ide, masalah, dan perkembangan proyek.

Keterlibatan Seluruh Anggota: Libatkan semua anggota tim dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan strategis. Berikan kesempatan kepada setiap anggota
untuk berkontribusi sesuai dengan keahlian dan perspektif mereka.
Kepemimpinan yang Memimpin dengan Contoh: Pemimpin tim harus
memberikan arah yang jelas, menjadi contoh yang baik, mendukung anggota tim,
dan memfasilitasi kolaborasi.

Evaluasi dan Pembelajaran Berkelanjutan: Lakukan evaluasi berkala terhadap

Page 60 of 61


https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Mumtaz

Al- Mumtaz: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
DOI: 10.47945 | https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Mumtaz

Al-Ngmtaz

kinerja tim dan identifikasi area yang perlu ditingkatkan. Gunakan pengalaman
sebagai peluang untuk belajar dan berkembang bersama.

KESIMPULAN

Pentingnya memahami dan menganalisis lingkungan global serta strategi ekspansi
pasar dalam konteks manajemen keberagaman budaya menjadi landasan penting bagi
kesuksesan organisasi dalam era yang terus berubah dan beragam ini. Dalam
menghadapi dinamika ekonomi global, ketegangan geopolitik, perubahan demografi,
dan tantangan lingkungan, organisasi perlu memiliki pemahaman yang mendalam
untuk mengantisipasi perubahan, mengenali peluang, dan mengatasi tantangan yang
muncul. Dengan memanfaatkan analisis SWOT, perusahaan dapat merancang strategi
ekspansi pasar yang tepat untuk memasuki pasar baru atau memperluas cakupan di
pasar yang sudah ada. Namun, kesuksesan dalam hal ini juga bergantung pada
kemampuan organisasi untuk mengelola keberagaman budaya, dengan membangun
kesadaran, mempromosikan inklusi, memperkuat komunikasi yang efektif, dan
mendorong keadilan serta pemberdayaan individu. Melalui pendekatan yang holistik
dan terpadu terhadap manajemen lingkungan global, strategi ekspansi pasar, dan
keberagaman budaya, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, adil, dan
berkelanjutan, yang pada gilirannya akan menghasilkan kesuksesan jangka panjang di
pasar global yang dinamis.
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